BAR I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada saar ini sampah masih menjadi  masalah vang menakutkan untuk
suatu deerah. Dengan seiringnya pertambahan populasi manusia saat ini. ditambah
kurangnya pemahaman sampah terutama tentang sampah organik dan anorgonik
masih sering keliru bahkan ada yang l{ﬁuﬂm apa ity sampal organik dan
sampah  anorganik, semakin mmﬂ:ﬂﬂ[_ mﬁhyﬂ.ﬂg ada rtidak hanya d
perkotaan mmmﬂﬁﬂnJu@,mMMlﬂ ini [1]2:Salah satunya di dusun
Sapumgm,‘lﬁmm Srandakan, Bantu! yung mnmﬁ-mm Bantul,
karin. Yang mana di kots Yogyakarts puda faun 2022 sampui 2023
Mhu masil bermm dengan masalah m. Iﬂflpsul data survel di
m&muhm menggunakan metode kuesioner hmhj Rt waitu,

teldtﬁﬂtm' 100 kk dan 250 pendllﬂill nainiun hanya dlnﬂﬂmmm
yuitu’ h&ﬂ. Pk dun bupak pengajian malam jumat dengan retang umur 25-70
Aahiin. w masvarakat Sapunngin dalum pcmahn.mun pengelolian  Enmpah
‘organik ﬂm anoneanik warga masyarakat memperolell jumilab index 72 % yang
Lﬁmg.rtmyl warga podukuban Sapuangin dalam pﬂm mlnrgrm‘gelulnun
limbah sampah tfermasuk dalam kstegor “Enngni M" '!ﬁmun din kategori
pemishaman sampah yang berfokus ke sompih onganik dan anorganik warga
padumw Mgil mlm.‘nu indux 3625 % . Artinya dengan ini
urga masyarakat padukuhan Sepuangin termasuk dalam Katcgori “Kurang Baik”.
yang mana masih perlu wm m m yang berkonsentrasi ke
pemahaman  sampah urg:mﬁ:- dan umrgn:ﬁr Dﬂngm kurangnya pemahaman
sampah tersebut, pastinys warga tidak o cara pemanfaatan limbah sampah yang
baik dan benar, vang mana haresnya sampah - sampah vang dihasilkan di
masyarukat dapat di dovur ulang kembali serta dimanfastkan,
Dengan pengelolasn sampah yang benor dan baik ini bisa mengurangi

masalah sampah yang sda sena dapat menjadikan lingkungan kita sehat, nyaman
dan bersih. Menurut UL 18 tshun 2008 tentang Pengelolaan Sampah yang



Ped

memiliki wrti bahwa  pengelolann sampah  bertujuan untuk - meningkatkan
keschatan masyarakat dan kualitas lingkongan serta menjadikan sampah sebagal
sumber daya [2]. Hal ini bisa dimanfiatkan atan diterapkan di wilayah padukuban
Sapuangin agar sampah masyarakat bisy bernilai kembali. Berdasarkan keputusan
bupati Bantul nomor 333 Tahun 2023 tentang status darurat pengelolasn sampah
diwilayah Bantul. Yang mana Pemeriniah Kabupaten Bantul memiliki progrom
dari pemerintab untuk menciptakan #BanmulBersihSumpah2025 diwilayah dusun
masing-masing, dengan ite bapak Dukuh&w:lgm menginginkan sebuah movasi
untik penymnpniann.'- p:s:m adukﬂi ﬁ!qluh tln‘.ga masyarakat pudu!mhnn
menjadi ﬂﬁm pemm_ﬁhmﬂﬁumhm umuk pemm pesan edukasi
agar pesan tersampaikan degan buik Jan detail. Narun s ) #éﬁh‘imdm dari
Mdph;h waitu, Et*ﬁﬂﬁhunmn lentang qum-ﬂtﬂ dan kurangnya SDM
mm Sapuangin dalam penciptaan film . Hal Hmmﬂﬁ]dl salah
suﬁmﬂphh dalam  penyampaian pesan edukasi <smpah W dusun

HHMM paparan diatas maka petulis tertarik untuk ni-..l'nhminq-a
film pﬂlﬁ_m berjudul “SAORAN™ vailu singkatan dari ﬂmplh organik
dan unotganik. untuk masalab diatas  Adapun arti film sendin bisa diartikan,
seloput tipis yang diboat dari seluloid untuk tmpntiaﬂifi&g:ﬁf{yuug akan
di&ﬁ-putrel_} atuy unuk tempat gambar positify ﬂ-htﬁ# lmlluk b
kmnm terpetiting mm sistem y“w individu maupun
kelnmpt*, mw untuk menginm atog menenma pesan  [3] . Adapun
tujuan (M ymtu sebagii alat penyampaian pesan, yang mana artinys dengan
media film ini cocok m:tﬁWnﬂWw eduknsi oleh bapak
dukuh, Film ini akan bercerita tentang edukasi sampah organik dan anorganik
sertn pemanfantannya di moasyarakat podukuhan Sapusngin deénpan metode 5C

Cinematografi. Penerapan metode 5C Cinematografi di film i, beruijuan agar
penvampaian isi dari film tersampaikan dengan baik dan  flersusun lanpa
menghilongkan nilai estetikanya. Teknik 5 © Cinematogrophy sendiri, menurut
paparan ahli Joseph V., Mascelli  yaitu terdiri, | Camera Angle, Continuity,
Cutting, Close Up, Composition ). Untuk menerapkan teknik 5 C Cinematography



ini dibutubkan orang vang paham dan ahli dalom menggunakan kamera aliu biasa
disebut DoP (Director Of Photography) dalam artian penata kamera. Seorang DoP
juga beranggung jawab atas kualitas pengumbilon vidio dan sudut pandang
cinematik vidio tersebut serta juga benugas lebih intens bersama sutradara sebagai
pempinan saat proses shoot berdangsung. Tidak honya it saja peran editor dising
jugn sangat penting ogar teknik vang digunakan biss diterupkan kedalam filin
dengun baik, Oleh karena itu seorang editor harus paham apa itu teknik 5C

I Untuk mengedukas: masyarnkat dalam memilah sampah organik
dan anorgunik sern pemantaatannya.

2, Menerapkan teknik 5C Cinematography kedalam film edukasi sampah
tersebut.

3. Untuk ikut serta melestarikan dunai perfilmon sebagai alat edukasi



dikalangan warga mosyarakol khususnyva warga padukuhan Sapuangin..
1.5 Manfaat Penelitian

Dapat dijadikan film edukasi uniuk masyarakmt padukuhan Sapuangin,
Trimurti, Srandakan, Bantul dan sekitamya. Serta pesan edukasi yang
disampoikan oleh film ina, lebih dapat dipahami masyarskat serta menunjang
program kerja dari Bapuk Dukuh Sapuangin, yang akan menjalankan program
peduli lingkungan dengan memilash sompah organik dan anorganik diwilayah
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